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Religious culture really not use big effort need to develop emotional intelligence to 
create intelligent students in terms not only of intelligence but also emotional in terms 
and virtuous being students who must be able to become individuals who believe and 
fear God, and become good students in culture religious madrasa, the development of 
emotional intelligence of students will be better. This research was conducted at MAN 1 
Malang to find out about the religious culture how much influence on students' 
emotional intelligence. Researchers use quantitative methods by analyzing data with 
hypothesis testing. Based on the hypothesis test the results of that there is an influence 
of religious culture on emotional intelligence of students to get the r_calculation of -
0.04 with a r_table of 0.374 at a significant level of 0.05. Because the result of r_count 
is smaller than r_table, then H_1 is accepted and H_0 is rejected, meaning that between 
religious culture and emotional intelligence of students there is a significant correlation 
with a contribution of 0.16% with a very low correlation. 
 
Kata Kunci: Budaya Religius, Kecerdasan Emosional, Peserta Didik. 
 
A. Pendahuluan  
Pada dasarnya upaya terus menerus yang bertujuan mengembangkan seluruh 
potensi dan bakat peserta didik merupakan tujuan utama pendidikan dalam 
mempersiapkan diri mereka dalam menghadapi berbagai tantangan masa depan yang 
makin kompleks dalam kehidupan. Berdasarkan hal demikian, dari satu sisi pendidikan 
berupaya menjadi tempat penanaman nilai-nilai kepada seseorang dalam pembentukan 
watak, nalar alamiah dan kepribadiannya.  Menurut Yusuf (2011: 87) masyarakat yang 
berperadaban tinggi artinya masyarakat yang memiliki budaya pendidikan dan nalar 
ilmiah tinggi.  Realita kehidupan masyarakat jika dilihat dari konteks agama dan budaya 
memiiki keterkaitan satu sama lain. Peserta didik melalui proses belajar dalam 
lingkungan pendidikan berdasar sistem nilai yang terintegrasi dengan kehidupan mampu 
membentuk pribadi, karakter atau sifat-sifat yang kuat, baik, positif dan bukan memiliki 
sifat lemah, mudah berubah ke arah sifat yang negatif (Rosichin 2018: 36). Namun 
sebagai mana masyarakat belum memahami bagaimana menempatkan posisi agama dan 
budaya dalam suatu lembaga pendidikan.  Contohnya dalam lembaga pendidikan seperti 
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upaya penanaman niai-nilai tradisi serta ajaran agama sebagai pola berperilaku dan 
budaya yang mengakar kuat yang diikuti oleh semua warga dan anggota dalam lembaga 
budaya tersebut. 
Budaya religius dalam tatanan masyarakat merupakan hal wajib yang harus ada 
dan harus diciptakan, begitu pula dalam lembaga pendidikan karena lembaga 
pendidikan sebagai lembaga yang berfungsi mentransformasikan pendidikan nilai dan 
karakter yang menjadi pilar kehidupan masyarakat.  Tanpa budaya religius yang 
terbangun, maka guru akan menghadapi kesulitan dalam transfer dan transformasi nilai 
kepada peserta didik, transfer nilai dalam pembentukan budaya religius tidak cukup 
hanya dengan pertemuan pembelajaran di kelas.  Karena pembelajaran di kelas lebih 
menekankan pada aspek kemampuan kognitif saja. Dengan sisi lainnya tujuan budaya 
religius adalah mewujudkan dan mengembangkan IQ, EQ, dan SQ secara bersamaan 
dan berimbang seiringan (Fathurrohman, 2015: 76). 
Keberhasilan peserta didik dalam konteks tujuan pendidikan, tidak ditentukan 
hanya dengan kecerdasan intelektual, namun kecerdasan lain yang turut serta 
menentukan yaitu kecerdasan emosional (EQ).  Banyak sekali perumpamaan contoh 
yang dapat kita temui di sekitar kita membuktikan bahwa orang yang memiliki 
kecerdasan dan gelar tinggi belum tentu sukses di dunia kerja dibanding dengan orang 
yang berpendidikan lebih rendah.  Agustian (2001: 32) mengemukakan bahwa banyak 
dari kurikulum program pendidikan hanya berorientasi pada kecerdasan akal (IQ), 
padahal sangat penting mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) yang 
menimbulkan karakter tangguh, inisiatif, optimis, adaptif dan mampu menyesuaikan diri 
sesuai dengan masyarakatnya. 
Observasi awal yang didapat peneliti dalam penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Kota Malang penulis mengidentifikasi beberapa budaya religius yang wajib 
dilakukan secara kolektif dan keseluruhan oleh seluruh warga madrasah yang meliputi 
pendidik dan peserta didik yaitu: mambaca Al-Quran, sholat dhuha berjamaah, 
penyambutan pendidik dan peserta didik ketika masuk ke madrasah dan lain sebagainya.  
Akan tetapi peneliti telah menjumpai beberapa peserta didik pada saat pelaksanaan 
kegiatan budaya religius tersebut ada yang tidak melaksanakannya dan tidak 
mendengarkan nasehat pendidik ketika melakukan kesalahan. 
Implementasi dan pengembangan budaya religius sangat penting dilakukan 
sebagai upaya membangun kecerdasan emosional yang bertujuan menciptakan peserta 
didik yang berkapabilitas tidak hanya dari segi Intelektualitasnya melainkan juga segi 
emosionalnya, hal tersebut akan membuat peserta didik menjadi pribadi yang beradab 
dan berbudi luhur, tujuan utama adalah menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa. 
Jika hal tersebut tercapai dengan optimal maka proses upaya pengembangan kecerdasan 
emosionalnya peserta didik telah terlaksana dengan efektif dan efisien. 
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Penelitian terdahulu oleh Tyas tentang “Pengaruh Budaya Religius Terhadap 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Purbalingga” (2018) mengatakan bahwat terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara budaya religius terhadap kecerdasan emosional, artinya   semakin tinggi 
pengembangan sebuah lembaga akan budaya religius maka kecerdasan emosional 
peserta didik akan lebih baik lagi, hal tersebut dibuktikan dengan hasil korelasi budaya 
religius dengan kecerdsan emosional sebesar 0,515.  Nilai 0,515 menunjukkan besarnya 
koefisien korelasi kuat karena berada pada rentan 0,60-0,799. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah adanya tingkat pengaruh budaya religius 
terhadap kecerdasan emosional peserta didik MAN 1 Kota Malang.  Dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh budaya religius terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik MAN 1 Kota Malang.   
 
B. Metode 
Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen.  Arikunto (2014) berpendapat bahwa eksperimen merupakan cara untuk 
mengetahui korelasi kausal (hubungan sebab akibat) antara dua faktor yang ada dan 
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi maupun menyisihkan faktor-
faktor lain yang tidak masuk dalam hubungan. Jadi peneliti sengaja membuat timbulnya 
suatu  hubungan kejadian dari variabel yang ingin diteliti, kemudian diteliti hipotesisnya 
kemudian ditentukan bagaimana akibatnya.     
Penelitian dilakukan selama bulan September 2019 sampai selesai di MAN 1 Kota 
Malang yang terletak di Jl.  Tlogomas No. 21, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur 65144.  Penelitian menggunakan teknik olah pengumpulan data 
antara lain: teknik observasi, kuesioner (angket), wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian populasi yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu 5 kelas XI yang 
berjumlah 185 peserta didik, akan tetapi peneliti mengambil sampel sebanyak 30 peserta 
didik dari 16%  populasi yang ada.  Ini berdasarkan pendapat Arikunto (2014: 112) 
bahwa lebih baik diambil semuanya apabila subjeknya kurang dari 100, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi.  Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.  Peneliti melakukan observasi 
selama kegiatan budaya religius  madrasah dilaksanakan.  Peneliti juga melakukan 
wawancara yang menjadi narasumber yaitu ketua bidang keagamaan serta wali kelas XI.  
Peneliti melakukan studi dokumentasi terkait gambaran umum madrasah, keadaan guru, 
keadaan pegawai, keadaan peserta didik, serta foto kegiatan budaya religius.   
Data hasil penelitian yang didapat peneliti menganalisis data penelitian 
menggunakan teknik editing dengan cara meneliti satu persatu tentang kebenaran dan 
kelengkapan dalam pengisian angket untuk menghindari adanya kesalahan dan 
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kekeliruan.  Kemudian teknik  scoring yaitu proses dalam membentuk skor pada 
pertanyaan yang ada pada angka, selanjutnya dihitung besar persentase jawaban angket 
dari responden serta dianalisis deskriptif, dan diuji menggunakan uji hipotesis untuk 
mencari tahu dan mengetahui apakah ada pengaruh yang ditemukan dalam penelitian 
tersebut. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Implementasi Joyfull Budaya Religius MAN 1 Kota Malang 
Budaya religius adalah pranata aturan serta tatanan nilai, budaya serta karakter 
berupa semangat persaudaraan, semangat berkorban, semangat saling tolong menolong 
dan kultur positif lainnya. Sedangkan pada tatanan pola perilaku, budaya religius berupa 
kegiatan ibadah shalat berjamaah, gemar bersedekah, hormat pada orang tua, rajin 
belajar dan adat istiadat religius yang lain (Sahlan, 2010: 72).  Budaya religius MAN 1 
Kota Malang dilaksanakan setiap hari oleh peserta didik dengan jadwal yang telah 
ditentukan mulai masuk madrasah pukul 06.00-16.00 WIB sampai pulang madrasah. 
Budaya religius MAN 1 Kota Malang meliputi: (1) Kegiatan keagamaan seperti 
membaca Al-Quran, sholat dhuha berjamaah, shalat berjamaah, dan mengisi kotak 
infaq.  (2) Penciptaan suasana religius seperti: membaca doa sebelum dan sesudah 
belajar, kajian kitab, dan kegiatan organisasi BDI. (3) Penanaman nilai religius seperti: 
Menyapa dan memberi salam kepada pendidik,  pendidik memberikan contoh bertutur 
kata yang halus, baik dan sopan, dan tidak merasa malas dan tertekan ketika 
melaksanakan kegiatan keagamaan. (4) Karakteristik budaya religius seperti: kegiatan 
madrasah sudah sesuai dengan visi dan misi.  
Budaya religius MAN 1 Kota Malang pada kategori tingkat yang sangat tinggi 
karena dilihat dari hasil pengisian angket oleh peserta didik yang menjawab sangat 
sering menerapkan budaya religius  secara keseluruhan dari budaya religius tersebut 
yaitu 80% (hampir keseluruhan) dan 81% (hampir keseluruhan) menjawab sering.  
Sedangkan peserta didik yang menjawab kadang-kadang 63% (sebagian besar) dan 27% 
(sebagian kecil) peserta didik yang menjawab tidak pernah. 
2. Kecerdasan Emosional Peserta Didik MAN 1 Kota Malang 
Kecerdasan emosional atau yang lebih dikenal dengan Emotional Intelelligence 
(EQ) merupakan suatu kemampuan mengenali perasaan diri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri dan orang lain, kemampuan mengelola emosi diri sendiri 
dengan baik dan hubungan baik dengan orang lain (Goleman, 2005: 512). 
Kecerdasan emosional pada substansinya adalah kemampuan merasakan serta 
memahami, kemudian untuk disikapi secara nalar manusiawi. Orang yang EQ-nya 
dalam kategori baik, dapat memahami dengan baik pula perasaan orang lain, dapat 
membaca dan memahami hal-hal yang tersurat dan tersirat, dapat menangkap 
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gelombang maksud dari ungkapan verbal lisan maupun non verbal.  Semua kepekaan 
akan pemahaman tersebut akan membangun dirinya dan menuntunnya untuk bersikap 
yang adaptif sesuai dengan kebutuhan dan keadaan lingkungannya (Masduki, 2016: 64). 
Kecerdasan emosional peserta didik MAN 1 Kota malang meliputi: (1) Mengenali 
emosi diri seperti: mengungkapkan perasaan yang dialaminya kepada orang lain dan 
mengetahui penyebab kemarahannya.  (2) Mengelola emosi diri seperti: sanggup 
memutuskan jalan keluar yang terbaik dalam memecahkan masalah serta mengontrol 
pikiran dan tindakan dalam situasi apapun.  (3) Memotivasi diri sendiri seperti: percaya 
bahwa setiap peristiwa yang terjadi mempunyai hikmah yang baik, dapat bersikap 
tenang dalam mengontrol diri ketika berada disituasi yang sulit.  (4) Mengenali emosi 
orang lain seperti: menahan diri untuk tidak mengejek teman dan mendengarkan nasehat 
pendidik ketika berbuat kesalahan.  (5) Membina hubungan dengan orang lain seperti: 
tidak ingin mengetahui temannya ketika terkena musibah dan memberikn atensi yang 
baik terhadap pendidik ketika menjelaskan pelajaran di dalam kelas. 
Kecerdasan emosional peserta didik MAN 1 Kota Malang berada pada kategori 
rendah karena dilihat dari hasil pengisian angket oleh peserta didik yang menjawab 
tidak pernah mengontrol kecerdasan emosionalnya secara keseluruhan yaitu 83%.  Hal 
tersebut bisa terjadi karena peserta didik kurang mampu melakukan aspek-aspek dalam 
kecerdasan emosional tersebut. 
Manfaat dari orang yang mempunyai kecerdasan emosional mampu untuk 
menetralisir diri dan perasaan dari suasana hati yang tidak menyenangkan.  Hal 
demikian akan membuat seseorang tersebut menjadi terkendali, dengan emosi yang 
terkendali dengan baik akan memberikan efek yang sama dengan dorongan hati yang 
lebih terkendali dengan lebih baik lagi (Goleman, 2000: 133). 
3. Faktor Pengaruh Budaya Religius Terhadap Kecerdasan Emosional Peserta 
Didik MAN 1 Kota Malang 
Pengaruh budaya religius terhadap kecerdasan emosional peserta didik MAN 1 
Kota Malang didapat dari data pengujian hipotesis diperoleh hasil perhitungan data 
koefisiensi korelasi antara variabel X dan Variabel Y mendapatkan hasil         sebesar 
-0,04 dengan        sebesar  0,374 pada taraf signifikan 0,05.  Karena hasil         lebih 
kecil dari pada       , maka    diterima dan    ditolak, artinya terdapat korelasi 
signifikan antara budaya religius terhadap kecerdasan emosional peserta didik dengan 
kontribusi sebesar 0,16% dengan korelasi sangat rendah. 
 
D. Simpulan   
Terdapat hubungan antara budaya religius terhadap kecerdasan emosional peserta 
didik pengaruh yang signifikan.  Oleh karena itu diharapkan budaya religius MAN 1 
Kota malang dapat berlangsung dengan baik dengan menanamkan kecerdasan 
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emosional peserta didiknya yang lebih efektif, serta melengkapi kekurangan yang ada 
baik sarana prasarana penunjang maupun yang lainnya sebagai bentuk mengoptimalkan 
budaya religius MAN 1 Kota Malang.                                                                                                                                      
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